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ABSTRAK 

 

Bengkel Yamaha laris motor adalah bengkel yang melayani servis dan perbaikan sepeda 

motor, adanya tuntutan kerja yang tinggi untuk mencapai target perbaikan. Sehingga 

menimbulkan resiko dari pekerjaannya, mengakibatkan beban kerja tersendiri bagi mekanik. 

Dengan kata lain bahwa setiap pekerjaan merupakan beban bagi yang bersangkutan. Beban 

tersebut dapat berupa beban fisik maupun beban mental Beban kerja adalah suatu proses analisa 

terhadap waktu yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam menyelesaikan 

tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan/kondisi 

normal. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui beban kerja fisik dan beban kerja mental yang 

diterima oleh mekanik dibengkel Yamaha Laris Motor dan usulan perbaikan untuk mengurangi 

beban kerja yang diterima oleh mekanik tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Cardiovascular Load (CVL), dan metode Defence Research Agency Workload 

Scale (DRAWS). Hasil pengukuran beban kerja fisik menggunakan metode CVL diperoleh nilai 

tertinggi adalah mekanik 2 dengan nilai 50,717% dengan tingkat pembebanan 2 dengan 

keterangan “Diperlukan perbaikan”, dan nilai terendah diperoleh mekanik 3 dengan nilai 6,663% 

dengan tingkat pembebanan 1 dengan keterangan “Tidak terjadi kelelahan”. Sedangkan untuk 

hasil pengukuran beban kerja mental dari hasil perhitungan metode DRAWS, Beban kerja yang 

dialami oleh ke-4 mekanik bersifat Overload atau tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 64,895%, 

menandakan bahwasannya perlu adanya perbaikan sistem kerja untuk melakukan perbaikan 

sepeda motor.  

  

Kata kunci: Beban kerja, Cardiovascular Load (CVL), Defence Research Agency Workload Scale 

(DRAWS) 

 

Pendahuluan 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu terlibat dalam berbagai aktivitas. 

Salah satu aktivitas tersebut melibatkan gerakan-gerakan yang membutuhkan tenaga dan 

pikiran, yang biasa disebut dengan bekerja. Bekerja berarti melaksanakan suatu tugas 

yang menghasilkan suatu karya atau hasil yang dapat dinikmati oleh manusia itu sendiri.  

Dorongan utama yang membuat manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang 

harus dipenuhi. Aktivitas dalam bekerja mencakup aspek sosial, menghasilkan sesuatu, 

dan pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan. Namun demikian, selain tujuan 

utama tersebut, manusia bekerja untuk mendapatkan imbalan berupa upah atau gaji dari 

hasil kerjanya. Di sisi lain, bekerja juga berarti tubuh akan menerima beban dari luar, baik 

beban fisik maupun mental. Meskipun tidak dapat dipisahkan sepenuhnya, pekerjaan 

dapat dibedakan antara yang didominasi oleh aktivitas fisik dan yang didominasi oleh 

aktivitas mental. Kedua jenis aktivitas ini menimbulkan konsekuensi berupa beban kerja 

yang harus ditanggung oleh individu (Apriliadi, Djanggu, dan Rahmawati, 2021). (Ervil 

and Fadli, 2022). 

Belban kelrja adalah su latu l prosels analisa telrhadap waktul yang digulnakan olelh 

selselorang atau l selkellompok orang dalam melnyellelsaikan tu lgas-tu lgas su latu l pelkelrjaan atau l 

kellompok jabatan yang dilaksanakan dalam keladaan/kondisi normal (Kulrnia, 2017). 

Melnulru lt (Sulci, 2017), belban kelrja yaitu l prosels melneltapkan julmlah jam kelrja su lmbelr 

daya manulsia yang belkelrja, digulnakan, dan dibultu lhkan dalam melnyellelsaikan su latu l 

pelkelrjaan u lntulk waktul kulru ln telrtelntu l. Seldangkan melnulru lt (Tarwaka, 2016) Belban kelrja 

adalah kondisi di mana pelkelrjaan delngan ulraian tu lgasnya haruls disellelsaikan dalam batas 
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waktul telrtelntu l. Belngkell Yamaha Laris Motor adalah telmpat di mana melkanik 

melnyeldiakan pelralatan u lntu lk pelrgantian dan pelrbaikan selpelda motor. Seltiap harinya, 

selkitar 50 motor melngulnju lngi belngkell ini, selmelntara hanya ada 4 melkanik yang belkelrja 

di sana. Tulntultan kelrja yang tinggi ulntulk melncapai targelt pelrbaikan melnyelbabkan belban 

kelrja yang signifikan bagi para melkanik. 

Dari hasil wawancara delngan elmpat pelkelrja, tiga di antaranya melnyatakan bahwa 

pelkelrjaan yang melrelka laku lkan kadang-kadang melnyelbabkan belban fisik yang 

belrlelbihan pada belbelrapa bagian tulbulh selpelrti kaki, karelna telrlalu l lama belrdiri, dan 

lelngan saat melmbulka atau l melmasang sulkul cadang. Hal ini belrdampak pada pelkelrja dan 

dapat melmpelngaru lhi kulalitas kelrja melrelka. U lntulk belban kelrja melntal, tiga dari elmpat 

karyawan melnyatakan bahwa pelkelrjaan melrelka ju lga melnyelbabkan belban melntal yang 

belrat, telru ltama keltika belngkell selpi konsulmeln atau l keltika melnelrima kellu lhan dari 

konsulmeln, yang dapat melnyelbabkan frulstasi dan strels, melngganggul konselntrasi, dan 

melnulru lnkan kulalitas kelrja. Banyak konsulmeln yang melngellu lhkan hasil kelrja melkanik 

yang kulrang maksimal, dan pelrmintaan konsu lmeln ulntulk melnyellelsaikan pelrbaikan pada 

hari yang sama melnambah telkanan, melskipu ln melkanik suldah melnjellaskan bahwa hal 

telrselbu lt tidak melmulngkinkan karelna melrelka hanya belkelrja 8 jam pelr hari. 

Jam kelrja di belngkell telrselbu lt adalah pulkull 08.00-17.00 WIB delngan satu l hari libulr 

seltiap minggul. Kondisi ini dapat melnyelbabkan strels kelrja, melnulru lnkan konselntrasi, dan 

melnulru lnkan kulalitas kelrja, yang pada akhirnya dapat melmpelngarulhi kelselhatan dan 

kelsellamatan kelrja. Targelt yang diteltapkan di belngkell Yamaha Laris Motor bisa jadi 

melru lpakan salah satu l pelnyelbab ultama belban kelrja, selpelrti targelt pelnyellelsaian 1500 

motor pelr bullan. Delngan belkelrja sellama 26 hari pelr bullan, seltiap melkanik haruls 

melnyellelsaikan seltidaknya 58 motor pelr hari, yang belrarti melrelka haru ls belkelrja elkstra 

u lntulk melncapai targelt pelrbaikan dan selrvis. 

Dari u lraian di atas, pelnellitian telntang belban kelrja fisik dan melntal yang dialami 

olelh melkanik akan melmbelrikan gambaran telntang kulantitas belban kelrja yang melrelka 

telrima. Jika belban kelrja yang ditelrima su ldah masulk katelgori culkulp belrat, baik selcara 

fisik mau lpuln melntal, telntu l akan melmpelngarulhi produlktivitas karyawan dan melnulru lnkan 

kulalitas kelrja melrelka. (Tarwaka, Bakri and Suldiajelng, 2020). 

Dalam mellaku lkan pelkelrjaan, melkanik akan ditu lntult baik selcara fisik dan melntal. 
Pelningkatan belban kelrja yang mellibatkan aktivitas fisik dan melntal seliring delngan 

melningkatnya delnyult jantu lng, jantu lng akan belrkontraksi lelbih celpat saat selselorang 

mellaku lkan aktivitas fisik. Olelh selbab itu l, pelngulkulran belban kelrja fisik dapat 

melnggulnakan meltodel yang mellibatkan pelngulkulran delnyult jantu lng selbagai indikator 

kellellahan kelrja yaitu l (CVL) Cardiovascu llar Load (Imadulddin, 2017) (Prasetyo and Sari, 

2022). Pelningkatan delnyult nadi melmpulnyai pelranan pelnting didalam pelningkatan 

cardiac ou ltpult dari istirahat sampai kelrja maksimulm. Ada tiga jelnis delnyult nadi ulntu lk 

melngelstimasi indelks belban kelrja fisik yaitu l delnyult nadi istirahat, delnyult nadi kelrja, dan 

sellisih antara delnyult nadi istirahat delngan delnyult nadi (Grandjelan, 2019). 

Seldangkan ulntulk melngulkulr belban kelrja melntal melnggulnakan meltodel DRAWS 

(Delfelncel Relselarch Agelnsy Workload Scalel). Meltodel DRAWS yaitu l meltodel yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr belban kelrja selcara su lbjelktif, jika dibandingkan delngan yang 

lain meltodel DRAWS culkulp seldelrhana, (Karim, Sulhelndar and Sulharmanto, 2022). 

Delngan dilakulkannya pelngulkulran belban kelrja melnggulnakan meltodel CVL ulntulk belban 

kelrja fisik, dan meltodel DRAWS ulntu lk belban kelrja melntal, dapat telrlihat selbelrapa belsar 

belban kelrja yang ditelrima melkanik Sulksels Laris Motor khulsu lsnya pada bagian pelrbaikan 

selrta produlksi selrta melmbelrikan masu lkan telrhadap belban kelrja yang dirasa tinggi baik 

dari selgi fisik mau lpuln melntal. 

 

Metodologi Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini telrmasu lk dalam pelnellitian delskriptif ku lantitatif. Pelnellitian 

delskriptif adalah pelnellitian yang mellaku lkan obselrvasi, wawancara atau l angkelt melngelnai 
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keladaan saat ini, melngelnai su lbjelk yang kita telliti (Relsselffelndi, 2019). Pelnellitian ini 

dilakulkan di Belngkell Sulksels Laris Motor Jln Bahagia. Waktul pelnellitian dilaku lkan pada 

22 Meli 2023 – 24 Meli 2023 . 

Ada belbelrapa pelngolahan datayang  dilakulkan delngan meltodel CVL dan meltodel 

DRAWS yaitul: 

1. Pelngolahan Data CVL.  

Adapuln data pelngolahan delngan meltodel CVL (Cardiovascullar Load) yaitul 

melnghitulng  nilai % CVL (Cardiovascu llar Load), dan pelngklasifikasian % 

Cardiovascu llar Load. 

2. Pelngolahan Data DRAWS 

Seltellh sellu lru lh data telrku lmpull, maka sellanju ltnya pelnelliti akan melngolah data delngan 

meltodel DRAWS (Delfelncel Relselarch Agelncy Workload Scalel), yaitu l pelnilaian (rating) 

pelkelrjaan. 

3. Pelmbobotan Tingkat Kelpelntingan 

Pelmbelrian pelmbobotan tingkat kelpelntingan dilaksanakan  delngan tulju lan ulntulk 

mellihat selbelrapa belsar tingkat kelpelntingan belban kelrja melkanik. Tingkat  

kelpelntingan didasarkan pada pelngarulh dan selbelrapa pelntingkah pelkelrjaan telrselbu lt. 

4. Pelnelntulan Total Scorel Belban Kelrja 

U lntulk melnelntulkan total scorel belban kelrja, didapat dari hasil pelrkalian antara rating 

delngan hasil pelmbobotan tingkat kelpelntingan di variabell belban kelrja. 

5. Pelnelntulan Katelgori Kelrja 

Pelnelntulan katelgori kelrja diambil dari rata-rata akhir bobot kelpelntingan selsu lai delngan 

tingkat kelrja masing-masing. Aktivitas kelrja mana yang paling dominan dirasakan 

pelkelrja dan dapat dilihat melkanik mana yang belkelrjanya lelbih banyak, dibagian fisik 

atau l melntal. 

6. Faktor-faktor Pelnyelbab Belban Kelrja 

Faktor-faktor pelnyelbabb belban kelrja didapatkan dari rata-rata yang dihasilkan seltiap 

variabell belban kelrja. Telrhitu lng dari pelngululru ltan yang melmiliki angka telrbelsar. 

Adapuln kelrangka konselptu lal dalam pelnilitian ini adalah ulntu lk melnjellaskan 

sistelmatika pelnyellelsaian masalah yang seldang diamati. Pelrmasalahan yang diamati 

dalam pelnellitian ini adalah belban kelrja yang dialami pelkelrja bagian melkanik dibelngkell 

Yamaha Laris Motor. Dari pelrmasalahan telrselbu lt, kelmuldian dikaji u llang selhingga 

ditelmu lkan pelrmasalahan pada belban kelrja fisik dan melntal yang belrlelbih pada pelkelrja. 

Langkah elvalu lasi u lntu lk melmbelrikan ulsu lalan pelrbaikan agar melngulrangi tingkat belban 

kelrja yang ditelrima olelh pelkelrja. Atas dasar delmikian, bagaimana pelrbaikan yang 

dipelrlu lkan ulntulk melngulrangi belban kelrja pada pelkelrja. Pada Gambar 1 melru lpakan 

diagram pikir pelnellitian Analisa belban kelrja fisik dan melntal melnggulnakan meltodel CVL 

dan DRAWS. 

 
Gambar 1. Kelrangka Konselptulal 
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Hasil dan Pembahasan 

U lntulk mellaku lkan analisis belban kelrja fisik dan melntal telrhadap melkanik delngan 

melnggulnakan meltodel Cardiovascullar Load (CVL) dan Delfelncel Relselarch Agelncy 

Workload Scalel (DRAWS). Belrdasarkan hal telrselbu lt, maka dilakulkan pelnellitian 

melngelnai belban kelrja fisik dan melntal pada pelkelrja bagian melkanik ulntulk melngeltahu li 

selbelrapa belsar belban kelrja yang dirasakan. Pelngulmpullan data dilaku lkan delngan 

melngulkulr delnyult nadi pelkelrja dan melnyelbarkan kulelsionelr DRAWS pada melkanik. 

Seltellah melmpelrolelh hasil pelngulkulran delnyult nadi istirahat dan delnyult nadi kelrja selrta 

pelnilaian dan julga pelmbobotan belban kelrja melntal. Sellanju ltnya dilakulkan pelngolahan 

data u lntu lk keldula meltodel yaitu l yang pelrtama pada meltodel Cardiovascu llar Load (CVL) 

melnghitulng nilai proporsi CVL dan melngklasifikasikan hasil belban kelrja fisik. Keldula 

pada meltodel Skala Belban Kelrja melntal (DRAWS) Melnghitulng nilai total dan 

melngklasifikasika hasil belban kelrja melntal. Belriku lt hasil pelrhitu lngan: 

CardiovascullarLoad (CVL) 

Dari hasil pelngolahan data yang tellah dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel 

DRAWS maka didapatkan hasil yang disajikan dalam tabell 1 di hasil relkapitu llasi dari 

pelrhitu lngan Cardiovascu llar Load (CVL) kel-1 (selnin). 

Tabell 1. Relkapitu llasi Pelngolahan Data Melnggulnakan Cardiovascullar Load 

Nama Umur 

Denyut 

Nadi 

Kerja 

DNK 

rata-

rata 

Denyut Nadi 

Istirahat 

DNI 

rata-

rata 

Dmaks %CVL 

Ridwan  28 

123 

123 84 84 197 34,513 127 

119 

Ardi  39 

130 

135,66 89 89 181 50,717 137 

140 

Prans  32 

99 

99,33 93 93 188 6,663 96 

103 

Bagas  24 

117 

122,66 86 86 196 33,327 127 

124 

 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh hasil pelrhitu lngan Delnyult Nadi Kelrja rata-rata 

(DNK) telrtinggi adalah melkanik 2 delngan nilai rata-rata selbelsar 135,66 dan Delnyult Nadi 

Kelrja (DNK) telrelndah adalah melkanik 3 delngan nilai rata-rata selbelsar 99,33. Delnyult 

Nadi Istirahat (DNI) telrtinggi adalah melkanik 3 delngan nilai rata-rata selbelsar 93, dan 

Delnyult Nadi Istirahat (DNI) telrelndah adalah melkanik 1 delngan nilai rata-rata selbelsar 84.  

Sellanju ltnya, nilai yang dipelrolelh diklasifikasikan ulntu lk melndapatkan tingkat 

pelmbelbanan. Hasil pengklasifikasian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabell 2. Hasil Pelngklasifikasian % Cardiovascu llar Load 

Nama 
Nilai % 

CVL 

Tingkat 

pembebanan 

Kategori % 

CVL 
Keterangan 

Ridwan  35,513 2 30<60% Dipelrlu lkan Pelrbaikan 

Ardi  50,717 2 30<60% Dipelrlu lkan Pelrbaikan 

Prans  6,663 1 <30% Tidak Telrjadi Kellellahan 

Bagas  33,327 2 30<60% Dipelrlu lkan Pelrbaikan 

Belrdasarkan tabell di atas nilai belban kelrja fisik melkanik delngan meltodel 

Cardiovascu llar Load (CVL). Melkanik 1 melmpelrolelh nilai CVL selbelsar 35,513% tingkat 

pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan Pelrbaikan”, melkanik 2 melmpelrolelh nilai 

CVL selbelsar 50,717% tingkat pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan Pelrbaikan”, 
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melkanik 3 melmpelrolelh nilai CVL 6,663% tingkat pelmbelbanan 1 delngan keltelrangan 

“Tidak Telrjadi Kellellahan”, dan melkanik 4 melmpelrolelh nilai CVL selbelsar 33,327% 

tingkat pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan pelrbaikan”.  

Dari hasil pelrhitu lngan CVL dipelrolelh nilai telrtinggi adalah melkanik 2 delngan nilai 

50,717% delngan tingkat pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan pelrbaikan”, dan 

nilai telrelndah dipelrolelh melkanik 3 delngan nilai 6,663% delngan tingkat pelmbelbanan 1 

delngan keltelrangan “Tidak telrjadi kellellahan”.  

Hasil relkapitu llasi dari pelrhitu lngan Cardiovascu llarLoad (CVL) kel-2 (Sellasa) dapat 

diihat pada Tabel 3. 

Tabell 3. Relkapitu llasi Pelngolahan Data Melnggulnakan Cardiovascu llar Load 

Nama Umur 

Denyut 

Nadi 

Kerja 

DNK 

rata-

rata 

Denyut 

Nadi 

Istirahat 

DNI 

rata-

rata 

Dmaks %CVL 

Ridwan  28 

125 

121,33 86 86 197 31,828 124 

115 

Ardi  39 

128 

133,66 94 94 181 45,517 134 

139 

Prans  32 

103 

121,66 78 78 188 39,690 136 

126 

Bagas  24 

98 

105,66 83 83 196 20,053 108 

111 

 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh hasil pelrhitu lngan Delnyult Nadi Kelrja rata-rata 

(DNK) telrtinggi adalah melkanik 2 delngan nilai rata-rata selbelsar 133,66 dan Delnyult Nadi 

Kelrja (DNK) telrelndah adalah melkanik 4 delngan nilai rata-rata selbelsar 105,66. Delnyult 

Nadi Istirahat (DNI) telrtinggi adalah melkanik 2 delngan nilai rata-rata selbelsar 94, dan 

Delnyult Nadi Istirahat (DNI) telrelndah adalah melkanik 3 delngan nilai rata-rata selbelsar 78. 

Hasil pelrhitu lngan belban kelrja melkanik di Belngkell Yamaha Laris Motor ini, dapat 

melnjadi acu lan dalam melnelntulkan belban kelrja fisik melkanik dalam mellakulkan pelkelrjaan.  

Sellanju ltnya, nilai yang dipelrolelh diklasifikasikan ulntu lk melndapatkan tingkat 

pelmbelbannya. Hasil pengklasifikasian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabell 4. Hasil Pelngklasifikasian % Cardiovascu llar Load 

Nama 
Nilai % 

CVL 

Tingkat 

pembebanan 
Kategori % CVL Keterangan 

Ridwan  31,828 2 30<60% Dipelrlu lkan pelrbaikan 

Ardi  45,517 2 30<60% Dipelrlu lkan pelrbaikan 

Prans  39,690 2 30<60% Dipelrlu lkan pelrbaikan 

Bagas  20,053 1 <30% Tidak telrjadi kellellahan 

 

Belrdasarkan tabell di atas nilai belban kelrja fisik melkanik delngan meltodel 

Cardiovascu llar Load (CVL). Melkanik 1 melmpelrolelh nilai CVL selbelsar 31,828% tingkat 

pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan Pelrbaikan”, melkanik 2 melmpelrolelh nilai 

CVL selbelsar 45,517% tingkat pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan Pelrbaikan”, 

melkanik 3 melmpelrolelh nilai CVL 39,690% tingkat pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan 

“Dipelrlu lkan Pelrbaikan”, dan melkanik 4 melmpelrolelh nilai CVL selbelsar 20,053% tingkat 

pelmbelbanan  delngan keltelrangan “Tidak Telrjadi Kellellahan”.  

Dari hasil pelrhitu lngan CVL dipelrolelh nilai telrtinggi adalah melkanik 2 delngan nilai 

45,517% delngan tingkat pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan pelrbaikan”, dan 
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nilai CVL telrelndah dipelrolelh melkanik 4 delngan nilai 20,053% delngan tingkat 

pelmbelbanan 1 delngan keltelrangan “Tidak telrjadi kellellahan”. 

Hasil relkapitu llasi dari pelrhitu lngan Cardiovascu llar Load (CVL) kel-3 (Rabul) 

adalah seperti yang terlihat pada Tabel 5. 

Tabell 5. Relkapitu llasi Pelngolahan Data Melnggulnakan Cardiovascullar Load 

Nama Umur 

Denyut 

Nadi 

Kerja 

DNK 

rata-

rata 

Denyut 

Nadi 

Istirahat 

DNI 

rata-

rata 

Dmaks %CVL 

Ridwan  28 

118 

133 97 97 197 36 135 

146 

Ardi  39 

107 

106 77 77 181 27,884 99 

112 

Prans  32 

129 

124,33 88 88 188 36,33 139 

105 

Bagas  24 

117 

125 90 90 196 33,018 143 

115 

 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh hasil pelrhitu lngan Delnyult Nadi Kelrja rata-rata 

(DNK) telrtinggi adalah melkanik 1 delngan nilai rata-rata selbelsar 133 dan Delnyult Nadi 

Kelrja (DNK) telrelndah adalah melkanik 2 delngan nilai rata-rata selbelsar 106. Delnyult Nadi 

Istirahat (DNI) telrtinggi adalah melkanik 1 delngan nilai rata-rata selbelsar 97, dan Delnyult 

Nadi Istirahat (DNI) telrelndah adalah melkanik 2 delngan nilai rata-rata selbelsar 77. Hasil 

pelrhitu lngan belban kelrja melkanik di Belngkell Yamaha Laris Motor ini, dapat melnjadi 

acu lan dalam melnelntu lkan belban kelrja fisik melkanik dalam mellaku lkan pelkelrjaan.  

Sellanju ltnya, nilai yang dipelrolelh diklasifikasikan ulntu lk melndapatkan tingkat 

pelmbelbannya. Hasil klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabell 6. Hasil Pelngklasifikasian % Cardiovascu llar Load 

Nama 

Nilai 

% 

CVL 

Tingkat 

pembebanan 

Kategori 

% CVL 
Keterangan 

Ridwan  36 2 30<60% Dipelrlu lkan pelrbaikan 

Ardi  27,884 1 <30% Tidak telrjadi kellellahan 

Prans  36,33 2 30<60% Dipelrlu lkan pelrbaikan 

Bagas  33,018 2 30<60% Dipelrlu lkan pelrbaikan 

 

Belrdasarkan tabell di atas nilai belban kelrja fisik melkanik delngan meltodel 

Cardiovascu llar Load (CVL). Melkanik 1 melmpelrolelh nilai CVL selbelsar 36% tingkat 

pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan Pelrbaikan”, melkanik 2 melmpelrolelh nilai 

CVL selbelsar 27,884% tingkat pelmbelbanan 1 delngan keltelrangan “Tidak Telrjadi 

Kellellahan”, melkanik 3 melmpelrolelh nilai CVL selbelsar 36,33% tingkat pelmbelbanan 2 

delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan Pelrbaikan”, dan melkanik 4 melmpelrolelh nilai CVL 

selbelsar 33,018% tingkat pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan Pelrbaikan”.  

Dari hasil pelrhitu lngan CVL dipelrolelh nilai telrtinggi adalah melkanik 3 delngan nilai 

36,33% delngan tingkat pelmbelbanan 2 delngan keltelrangan “Dipelrlu lkan pelrbaikan”, dan 

nilai CVL telrelndah dipelrolelh melkanik 2 delngan nilai 27,884% delngan tingkat 

pelmbelbanan 1 delngan keltelrangan “Tidak telrjadi kellellahan”. 
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Delfelncel Relselarch Agelncy Workload Scalel (DRAWS) 

Dari hasil pelngolahan data yang tellah dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel 

DRAWS. Dari analisis tersebut didapatkan hasil yang disajikan dalam tabell 7. 

Tabell 7. Hasil Pelnelntulan Total Scorel Belban Kelrja Pada Meltodel Draws 

Nama 

Input 

Demand 

Output 

Demand 

Central 

Demand 

Time 

Preassure 
Jumlah 

% 

Rata-

rata 
Keterangan 

ID (%) OD (%) CD (%) TP (%) 

Ridwan 

66,66 x 

25 

1666,5 

65 x 15 

975 

60 x 40 

2400 

45 x 20 

900 

5941,5 59,415 Optimal 

Load 

Ardi 

68,33 x 

20 

1366,6 

67,5 x 30 

2025 

62,5 x 20 

1250 

72,5 x 30 

2175 

6816,6 68,166 Ovelrload  

Prans 
70 x 20 

1400 

57,5 x 10 

575 

77,5 x 30 

2325 

67,5 x 40 

2700 

7000 70 Ovelrload 

Bagas 

63,33 x 

15 

949,95 

45 x 40 

1800 

90 x 15 

1350 

70 x 30 

2100 

6199,95 61,999 Ovelrload 

Rata-rata 64,895 Ovelrload  

 

Total scorel belban kelrja dipelrolelh dari hasil pelrkalian antara hasil pelnilaian (rating) 

delngan hasil pelmbobotan tingkat kelpelntingan variabell belban kelrja. Belban kelrja yang 

dialami olelh kel-4 melkanik belrsifat Ovelrload atau l tinggi delngan nilai rata-rata selbelsar 

64,895%, melnandakan bahwasannya pelrlu l adanya pelrbaikan sistelm kelrja u lntu lk 

mellaku lkan pelrbaikan selpelda motor. Sellain itu l dari 4 melkanik hanya ada 1 melkanik yang 

belban kelrjanya belrsifat Optimal Load <60% yaitu l melkanik 1 delngan nilai rata-rata 

59,415. Seldangkan melkanik 2, melkanik 3, dan melkanik 4 belban kelrjanya belrsifat 

Ovelrload, karelna belban kelrjanya >60%. Hasil penentuan kategori dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabell 8. Hasil Pelnelntulan Katelgori Kelrja Meltodel DRAWS 

Pekerja 

Beban Kerja Fisik Beban Kerja Mental 

Jumlah 
Rata-rata 

Input Demand 

(ID) % 

Rata-rata 

Output 

Demand (OD) 

% 

Rata-rata 

Central 

Demand (CD) 

% 

Rata-rata Time 

preassure (TP) 

% 

Melkanik 20 23,75 26,25 30 100 

Total  43,75 56,25 100 

 

Dari kelelmpat varibell belban kelrja meltodel DRAWS ulntu lk Inpult Delmand (ID) 

melmiliki nilai rata-rata selbelsar 20%, Oultpu lt Delmand (OD) melmiliki nilai rata-rata 

selbelsar 23,75%, Celntral Delmand (CD) melmiliki nilai rata-rata 26,25, dan Timel Prelassu lre l 

(TP) melmiliki nilai rata-rata selbelsar 30%. Timel Prelassu lrel (TP) adalah variabell telrtinggi 

delngan nilai rata-rata 30%, dan Inpult Delmand (ID) adalah variabell telrelndah delngan nilai 

rata-rata 20%. 

Selbaran kelrja paling dominan ulntulk kelrja melntal adalah 56,25% seldangkan ulntu lk 

kelrja fisik selbelsar 43,75%. Jadi, belban kelrja yang dirasakan olelh melkanik dalam 

mellaku lkan aktivitas kelrja, lelbih dominan keldalam kelrja melntal delngan rata-rata belban 

kelrja 56,25%. 

  

Kesimpulan 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan telrhadap 4 pelkelrja bagian melkanik melnggulnakan 

meltodel Cardiovascu llar Load (CVL) dapat disimpullkan bahwa 3 pelkelrja melngalami 

belban kelrja fisik delngan keltelrangan “dipelrlu lkan pelrbaikan”, seldangkan hasil dari 

pelrhitu lngan telrhadap 4 pelkelrja melnggulnakan meltodel DRAWS 3 pelkelrja melngalami 
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belban kelrja melntal dalam keladaan Ovelrload “belban yang dirasakan tinggi”. Maka dari itu l 

dipelrlu lkan pelrbaikan delngan melmbelrikan tambahan waktul istirahat kelpada pelkelrja yang 

melngalami belban kelrja yang belrlelbihan dan pelru lsahaan ju lga dapat melmbelrikan motivasi 

kelrja kelpada pelkelrja mellalu liadanya pelmbelrian ulpah tambahan seltiap bullan atau lpuln dapat 

melmbelrikan pelnghargaan kelpada pelkelrja. 

Pelnambahan pelkelrja/melkanik selsu lai delngan kelbultu lhan pelru lsahaan agar telrhindar 

dari pelkelrjaan yang melnyelbabkan Ovelrload. Selhingga belban kelrja yang dirasakan olelh 

melkanik belrkulrang dan dapat melminimalisir produlktivitas yang dapat tulru ln dan pada 

targelt pelru lsahaan dapat telrcapai. Pelrbaikan pada kondisi lingkulngan kelrja dapat 

melmpelngarulhi melntal dari opelrator yang belkelrja. Misalnya delngan adanya pelmbagian 

jadwal dan waktul kelrja selcara adil, pelnambahan inselntif, melningkatkan tulnjangan kelrja 

bagi para pelkelrja dan lainnya. 
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